BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan adalah suatu perjanjian yang dibuat antara laki-laki dan

perempuan untuk hidup bersama membentuk sebuah keluarga yang sah sesuai

hukum. Menurut Prof. DR. R. Wirjono Prodjodikoro (1991), perkawinan adalah

hidup bersama antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang memenuhi

syarat-syarat termasuk dalam peraturan hukum perkawinan. Pernikahan merupakan

tugas perkembangan seseorang yang memasuki tahap dewasa atau perkembangan

sosio-emosional pada tahap dewasa awal untuk membentuk keluarga dengan

pernikahan (Santrock, 2002). Secara ideal, pernikahan dilakukan sesuai dengan

tahapan tugas perkembangan seseorang yaitu 20 tahun keatas. Masa untuk

melakukan pernikahan saat usia dewasa awal adalah 18-40 tahun (Hurlock, 1980).

Pada kenyataannya, pernikahan juga dilakukan dibawah usia dewasa awal atau

pernikahan dini.

Pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan dibawah usia 18 tahun

pihak laki-laki dan perempuan. Menurut United Nations Children’s Fund (2014)



menyatakan bahwa pernikahan usia dini adalah pernikahan yang dilaksanakan

secara resmi atau tidak resmi yang dilakukan sebelum usia 18 tahun. Pernikahan

dini banyak dilakukan, termasuk di Indonesia.

Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional

(BKKBN, 2010), Indonesia merupakan Negara dengan jumlah pernikahan dini

yang tinggi di dunia (peringkat 37), tertinggi ke 2 setelah Kamboja di Asean.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ikatan Sosiologi Indonesia (ISI) Di Jawa

Barat, tahun 2005, didapatkan hasil bahwa angka pernikahan dini yang terjadi di

Pulau Jawa dan Bali masih tinggi. Di Jawa Barat merupakan daerah yang paling

banyak pasangan yang melakukan pernikahan dini. Dari 1000 penduduk di Jawa

Barat yang berusia 15 hingga 19 tahun, 126 orang diantaranya sudah melahirkan

dan sudah menikah dini. Daerah DKI Jakarta, menurut hasil penelitian tersebut

menduduki peringkat kedua tertinggi, dari 1000 penduduknya yang berusia 15

sampai 19 tahun 44 diantaranya sudah menikah dan sudah melahirkan. Di Daerah

Istimewa Y ogyakarta tren pernikahan dini juga meningkat dari 331 di 2018 menjadi

696 pada 2020 (DP3AP2 DIY, 2021). Dengan banyaknya pernikahan dini yang

dilakukan, beberapa hal yang menjadi masalah adalah penyesuaian diri yang kurang

sesuai dengan lingkungan baru.



Penyesuaian diri adalah kemampuan seseorang untuk bertindak sesuai peran

yang diemban baik di lingkungan sosial maupun keluarga. Menurut Hurlock (2002)

penyesuaian diri yaitu penyesuaian diri terhadap pola peran, seks, pola-pola dalam

keluarga dan pekerjaan. Apabila individu mampu melakukan penyesuaian diri

berarti mampu menyelaraskan antara tuntutan diri dengan tuntutan lingkungan,

schingga keadaan yang menekan akan berhasil diatasi. Atkinson (1983)

mengemukakan penyesuaian diri merupakan kemampuan individu untuk bereaksi

secara efektif terhadap kenyataan, situasi dan hubungan sosial untuk mencapai

kehidupan yang memuaskan. Penyesuaian diri sangat penting untuk

keberlangsungan rumah tangga karena sangat terkait dengan kualitas pernikahan.

Hal ini sesuai dengan pendapat Indrawati & Fauziah (2012), bahwa penyesuaian

sangat berkaitan dengan kualitas pernikahan. Penyesuaian diri dalam pernikahan

harus dilakukan kedua belah pihak yang masih pada usia remaja.

Remaja merupakan masa transisi dari anak-anak menuju dewasa,

dimana pada masa ini mereka banyak mengalami perubahan. Menurut Papalia

dan Olds (2001), masa remaja adalah masa transisi perkembangan

antara masa kanak-kanak dan dewasa yang pada umumnya dimulai pada usia

12 atau 13 tahun dan berakhir pada usia akhir belasan tahun atau awal dua



puluh tahun. Dengan keadaan yang masih belum matang secara emosi, hal ini

menjadi tantangan untuk dapat bagi remaja untuk menyesuaikan diri dalam

pernikahan, termasuk remaja laki-laki.

Remaja laki-laki sebagai suami dituntut untuk bisa menyesuaikan diri secara

efektif untuk menjaga keharmonisan keluarga. Lestari dan Rospita (2016) dalam

penelitiannya menyatakan bahwa penyesuaian perkawinan merupakan faktor

penting untuk tercapainya kebahagiaan dan kepuasan perkawinan bagi perempuan.

Seligman (2005) juga menyatakan bahwa untuk menghindari resiko atau hal negatif

yang memicu ketidakharmonisan dalam pernikahan, individu perlu menjalani

proses penyesuaian perkawinan pada saat telah memasuki tahap pernikahan. Secara

ideal, salah satu tanda keberhasilan penyesuaian diri remaja laki-laki dalam

kehidupan pernikahan ditandai dengan kematangan emosi. Menurut Adhim (2002)

menyebutkan kematangan emosi merupakan salah satu aspek yang sangat penting

untuk menjaga kelangsungan pernikahan di usia muda. Jaisri, M dan Joseph, M. I

(2013) juga mengatakan bahwa emosi berperan penting dalam kehidupan

pernikahan seorang individu dan membutuhkan suatu kematangan emosi yang

memadai untuk memimpin kehidupan yang efektif. Mereka yang memiliki

kematangan emosi ketika memasuki perkawinan cenderung lebih mampu



mengelola perbedaan yang ada di antara mereka. Ditambahkan Chaplin (dalam

Ratnawati (2005), kematangan emosi adalah suatu keadaan atau kondisi untuk

mencapai tingkat kedewasaan dari perkembangan emosional seperti anak-anak,

kematangan emosional seringkali berhubungan dengan kontrol emosi. Kegagalan

dalam penyesuaian diri akan menimbulkan masalah didalam keluarga.

Dampak yang timbul dari kegagalan penyesuaian diri seperti frustasi,

insecure, dan ketidakbahagiaan keluarga. Elmslie dan Tebaldi (2014) menjelaskan

bahwa apabila penyesuaian perkawinan yang dilakukan tidak optimal, maka akan

berdampak pada kebahagiaan kepada salah satu atau bahkan kedua belah pihak

yang melakukan pernikahan. Hal ini terjadi karena ada yang belum bisa diterima

salah satu pihak ketika mereka mengetahui kebiasaan masing-masing pihak. Hal ini

selaras dengan pernyataan Anjani dan Suryanto (2006) yang berpendapat bahwa

dalam pernikahan ada fase pengenalan kenyataan dimana pasangan mulai

mengetahui kebiasaan dan perubahan sikap seperti pasangan suami istri belum

terbiasa dengan kekurangan pasangannya di awal pernikahan, salah satu pasangan

ingin merubah kebiasaan pasangannya, salah satu pasangan menginginkan

pasangannya masuk dalam kehidupannya (kebiasaannya), salah satu pasangan

ingin agar pasangannya menerima kebiasaannya serta menerima keadaan dirinya



apa adanya, namun kenyataannya banyak yang sulit dalam menyesuaikan

pernikahannya sehingga yang awalnya menunjukan hal-hal yang baik

kenyataannya tidak sesuai dengan yang diinginkan. Kegagalan penyesuaian diri

juga bisa berakibat pada perceraian pasangan. Penelitian Mies Grinjis dan Hoko

Horii (Umabh, 2020), menunjukan terdapat 50% pernikahan usia dini yang berakhir

pada perceraian, perceraian dilakukan saat usia pernikahan nya baru satu hingga

dua tahun.

Umah (2020) menyatakan bahwa kasus perceraian pada Pengadilan Agama

di seluruh Indonesia sepanjang tahun 2011 memiliki angka yang cukup tinggi.

Jumlah suami-istri yang mengajukan perceraian kurang lebih sebanyak 314,615

dengan berbagai macam perkara. Perbandingan pada tahun 2013 dan tahun 2014

mengalami peningkatan sebanyak 10% dan salah satu penyebabnya adalah

pernikahan 49 usia dini. Perceraian ini banyak terjadi pada pasangan muda yang

umur pernikahan nya kurang dari 10 tahun.

Permasalahan dalam pernikahan sesungguhnya dapat dihindari dengan baik,

apabila remaja laki-laki sebagai suami dapat menyesuaikan diri, khususnya terkait

mengontrol emosi, penyesuaian seksual dan keuangan. Hal ini diperkuat oleh

Suryaningtyas (2017) bahwa selain penyesuaian dengan pasangan, masalah



penyesuaian yang kedua adalah penyesuaian seksual, masalah ini adalah masalah

yang paling sulit dalam pernikahan dan salah satu penyebab yang mengakibatkan

pertengkaran dan ketidakbahagiaan dalam pernikahan. Selain itu, penyesuaian

keuangan juga mempunyai pengaruh yang kuat terhadap penyesuaian diri individu

dalam pernikahan.

Kematangan emosi, kecerdasaan pikiran untuk bersikap rasional, objektif,

resistensi serta pemikiran realistis yang dimiliki remaja laki-laki akan membantu

proses penyesuaian diri dengan baik. Schneider (1964), mengungkapkan bahwa

individu akan bisa menyesuaiakan diri dengan mengontrol emosi, kemampuan

bertahan ketika menghadapi masalah, pertimbangan rasional, objektif dan realistis.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa masih ada

permasalahan keluarga akibat kegagalan dari penyesuaian diri remaja laki-laki.

Oleh karena itu, penting untuk mengetahui perkembangan remaja laki-laki,

terutama terkait proses penyesuaian diri didalam keluarga yang melakukan

pernikahan dini.

Kabupaten Sleman adalah salah satu kawasan yang berada di wilayah

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), dimana pernikahan dini di DIY memiliki

peningkatan dari tahun ke tahun. Adanya berbagai masalah dari pernikahan dini di



Indonesia, membuat peneliti menduga ada permasalahan yang sama di Sleman,

DIY.

Dari permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

secara lebih mendalam tentang “Bagaimana dinamika penyesuaian diri remaja laki-

laki yang terlibat dalam pernikahan dini?”

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana

penyesuaian diri remaja laki-laki yang sudah menikah dini di Sleman, Daerah

Istimewa Yogyakarta (DIY).

C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan yang berguna

bagi perkembangan ilmu psikologi, khususnya ilmu psikologi perkembangan

mengenai penyesuaian diri pada remaja laki-laki yang menikah dini.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan gambaran proses

penyesuaian diri remaja laki-laki yang melakukan pernikahan dini kepada

remaja laki-laki dan seluruh lapisan masyarakat sehingga mereka dapat



mengambil pelajaran tentang penyesuaian diri remaja laki-laki yang menikah

dini.

L.

D. Keaslian Penelitian

Penelitian yang dilakukan Utami. F (2016) tentang “Penyesuaian Diri

Remaja Putri yang Menikah Muda”. Penelitian ini bertujuan untuk

mengungkap dinamika penyesuaian diri remaja putri yang menikah muda.

Subyek dari penelitian ini ada 5 orang, dimana 3 diantaranya berusia 19

tahun dan 2 lainnya berusia 17 tahun. Selain itu, diungkapkan bahwa 2

subyek menikah karena terjadi kehamilan pra nikah, sedangkan yang

lainnya tidak disebutkan. Hasil dari penelitian ini adalah dari 5 subyek, 4

diantaranya merasa kondisi keluarganya tidak harmonis karena merasa tidak

bebas, dan terbebani dengan kebiasaan nagatif pasangan yang mereka tahu

setelah menikah. Persamaan dengan penelitian ini adalah variabel

penyesuaian diri yang akan diteliti, dan perbedaannya ada pada subyek

penelitian dimana dalam penelitian ini adalah remaja putri.
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2. Penelitian tentang “Kontrol Diri dan Penyesuaian Diri dalam Pernikahan

Remaja Putri yang Menjalani Pernikahan Dini Akibat Kehamilan Pra

Nikah” yang dilakukan Ligit (2016), dengan tujuan untuk mengetahui

bagaimana control diri dan penyesuaian diri remaja putri yang menikah

muda. Hasil penelitian ini adalah dalam variabel kontrol diri, remaja putri

yang melakukan pernikahan sudah cukup baik dalam menjalani kehidupan

rumah tangga. Untuk menjadi pasangan yang bahagia, suami-istri harus

saling mengenali dan menerima pasangannya, saling mencintai, memiliki

komitmen satu sama lain kepada pasangannya, tetap dengan dalam suka dan

sulit, saling membantu dan mendukung, memiliki komunikasi terbuka dan

lancar, dan juga menerima keluarga pasangan sebagai miliknya.

Penyesuaian diri telah dilakukan perlahan-lahan tanpa ada perasaan sedih

untuk pasangan keluarga dan pasangan. Efek awal pernikahan pra nikah

tidak membuat mereka menjadi lebih peduli lingkungan, tetapi menjadikan

dirinya lebih baik lagi bagi anak mereka. Persamaan dengan penelitian ini

ada pada variabel penyesuaian diri. Perbedaan dengan penelitian ini adalah

jumlah variabel, subyek penelitian dan penyebab pernikahan dini yang

sudah teridentifikasi.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Suryaningtyas K, Sely (2017), tentang

“Pengaruh Kematangan Emosi terhadap Penyesuaian Diri Pada Pernikahan

Usia Remaja”. Dimana dalam penelitian berusaha untuk mengetahui

pengaruh kematangan emosi terhadap penyesuaian diri pada pernikahan

usia remaja. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan subjek

sebanyak 120 remaja perempuan yang menikah muda dengan pengambilan

populasi menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang

digunakan adalah skala kematangan emosi dan skala penyesuaian

pernikahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang

signifikan antara kematangan emosi terhadap penyesuaian pernikahan.

Kematangan emosi pada pernikahan usia remaja memberikan pengaruh

terhadap penyesuaian pernikahan sebesar 37,6% sedangkan sisanya

dipengaruhi oleh faktor lain. (F=71,109; P= 0,000; Rsquare= 0,376).

Persamaan dengan penelitian ini adalah variabel penyesuaian diri dan kasus

pernikahan dini. Perbedaan dengan penelitian ini ada pada metode

penelitian yang menugunakan kuantitatif dengan subyek penelitian 120

orang.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penyesuaian Diri Remaja Laki-laki yang Menikah Dini

1. Pengertian Penyesuaian Diri

Penyesuaian diri merupakan proses individu untuk dapat menyelaraskan

perilaku sesuai tuntutan lingkungan, yang penting dalam tahap perkembangan.

Schneider (1964) menjelaskan bahwa penyesuaian diri merupakan suatu proses

ketika individu berusaha untuk mengatasi atau menguasai kebutuhan dalam diri,

ketegangan, frustasi, dan konflik, dengan tujuan untuk mendapatkan

keharmonisan dan keselarasan antara tuntutan lingkungan dimana indivisu

tersebut tinggal dengan tuntutan didalam diri sendiri. Menurut Fahmi (1999),

penyesuaian diri merupakan suatu proses dinamika yang bertujuan untuk

mengubah perilaku individu agar terjadi hubungan yang lebih sesuai antara diri

individu dengan lingkungannya. Sedangkan menurut Al Khatib (2012),

penyesuaian diri merupakan kemampuan individu dalam memenuhi salah satu

kebutuhan psikologis dan mampu menerima dirinya serta mampu menikmati
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hidupnya tanpa jenis konflik dan mampu menerima kegiatan sosial serta bersedia

berpartisipasi dalam kegiatan soaial di lingkungan.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa penyesuaian

diri adalah kemampuan individu dalam berperilaku secara sadar sesuai tuntutan

lingkungan hidupnya tanpa merasa terpaksa.

2. Aspek-aspek Penyesuaian Diri

Tiga aspek penyesuaian diri menurut Wall (1993) yaitu:

a. Keharmonisan diri pribadi, merupakan kemampuan individu untuk

menerima keadaan dirinya. Kemampuan diri yang dimaksud adalah

memiliki kepribadian yang sehat mampu menilai diri sesuai dengan

kenyataan, kemampuan untuk menjaga emosi, hidup berdampingan di

masyarakat, mampu untuk santai dan gembira.

b. Kemampuan mengatasi ketegangan, merupakan kemampuan seseorang

dalam menghadapi konflik dan frustasi sehingga mampu memenuhi

kebutuhan dirinya tanpa tekanan emosi yang berarti.

c. Keharmonisan dengan lingkungan, merupakan kemampuan individu

untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan. Termasuk keterlibatan
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individu dalam berpartisipasi di lingkungan sosial, kemauan untuk

bekerjasama, memiliki sikap toleransi.

Menurut Scheneiders (1964) penyesuaian diri yang dilakukan oleh

seseorang mencakup tujuh aspek sebagai berikut:

a. Kemampuan mengontrol emosi.

Kemampuan seseorang mengatur gejolak emosi yang ada dalam

individu. Individu yang memiliki kontrol emosi yang baik akan mampu

mengatasi dan menghadapi kondisi yang menekan dengan baik dan

sebaliknya. Dalam penelitian ini, aspek mengontrol emosi bagaimana

remaja laki-laki mengontrol emosi sangat berpengaruh pada proses

penyesuaian dirinya.

b. Kemampuan meminimalisir mekanisme pertahanan diri.

Kemampuan seseorang untuk terbuka dan bersikap jujur terhadap

adanya masalah ataupun konflik yang dihadapi individu dan akan terlihat

dengan ditunjukkannya reaksi normal ketika menghadapi tekanan-tekanan

maupun tuntutan-tuntutan. Dalam penelitian ini, kemampuan untuk

menghadapi konflik yang terjadi dalam pernikahan dengan reaksi yang
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sesuai pada remaja laki-laki akan berkontribusi pada proses penyesuaian

diri.

c. Pola pikir rasional.

Kemampuan kognitif individu dalam mempertimbangkan

konsekuensi-konsekuensi yang akan dihadapi dalam pengambilan

keputusan dapat mengarahkan individu dalam bertindak. Individu yang

mampu berpikir rasional dapat menghindarkan dirinya dari tindakan

ataupun perilaku-perilaku menyimpang. Dalam penelitian ini, kemampuan

berpikir secara rasional sangat penting bagi remaja laki-laki dalam

memutuskan sesuatu, sehingga dapat memperkirakan bahwa keputusan

yang telah dibuat tidak akan merugikan dimasa depan.

d. Kemampuan untuk belajar.

Belajar merupakan proses kognitif yang sejatinya berlaku sepanjang

hayat dan proses belajar yang dilakukan adalah untuk memecahkan

masalah baik yang sedang ataupun akan dihadapi nantinya. Dalam

penelitian ini, remaja laki-laki perlu mengidentifikasi pelajaran yang dapat

diambil dari setiap peristiwa sehingga akan terhindar dari masalah yang
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akan terjadi. Aspek ini akan berkontribusi pada proses penyesuaian diri

remaja laki-laki.

e. Sikap realistis dan objektif.

Aspek ini berhubungan dengan orientasi individu terhadap realitas

yang ada. Kemampuan ini ditandai dengan pola pikir dan obyektivitas

individu dalam menilai sesuatu, individu mampu bertindak menerima dan

menilai kenyataan lingkungan di luar dirinya secara objektif sesuai dengan

pertimbangan-pertimbangan masuk akal. Dalam penelitian ini, aspek

tersebut diatas sangat penting dalam proses penyesuaian diri. Remaja laki-

laki harus dapat menerima kenyataan dan menjalani kehidupan secara

normal seperti orang lain dan tidak bertindak egois pada setiap keputusan

yang akan mengakibatkan masalah dimasa depan.

Berdasarkan pendapat diatas, individu yang dapat menyesuaikan diri

akan berperilaku secara positif sesuai norma sosial yang berlaku.

Bertindak secara wajar dengan mempertimbangkan realitas, objektifitas

serta secara sadar menerima kenyataan untuk dijadikan pelajaran dalam

menghadapi permasalahan.
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3. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Penyesuaian Diri

Menurut Schneiders (1964) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi

penyesuaian diri adalah sebagai berikut:

a. Keadaan Fisik.

Kondisi fisik seorang individu dapat mempengaruhi penyesuaian
diri, sebab keadaan sistem kekebalan tubuh dapat menjadi faktor penunjang
kelancaran individu dalam melakukan penyesuaian diri. Kondisi fisik yang
dapat mempengaruhi penyesuaian diri individu 13 mencakup hereditas,

konstitusi fisik, sistem saraf, kelenjar dan otot, ataupun penyakit.

b. Perkembangan dan Kematangan.

Pada setiap tahap perkembangan seorang individu akan
melakukan penyesuaian diri yang berbeda-beda menurut kondisi saat
itu, hal tersebut dikarenakan kematangan individu dalam segi
intelektual, sosial, moral dan emosi yang mempengaruhi bagaimana
individu melakukan penyesuaian diri. Perkembangan dan kematangan
yang dimaksud mencakup kematangan intelektual, kematangan sosial,

kematangan moral, dan emosional.

c. Keadaan Psikologis

Keadaan mental yang sehat dapat menciptakan penyesuaian diri

yang baik pada individu. Keadaan mental yang baik akan mendorong
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individu untuk memberikan respon yang selaras dengan dorongan
internal maupun tuntutan yang didapatkannya dari lingkungan. Faktor
psikologis pada individu mencakup pengalaman, perasaan, belajar,

kebiasaan, self determination, frustasi, dan konflik.

. Keadaan Lingkungan

Keadaan lingkungan yang damai, tentram, penuh penerimaan
dan dukungan, serta mampu memberi perlindungan merupakan
lingkungan yang dapat memperlancar proses penyesuaian diri pada
individu. Faktor lingkungan mencakup lingkungan keluarga, rumah, dan

lingkungan belajar (sekolah).

Tingkat Religiusitas dan Kebudayaan

Religiusitas dapat memberikan suasana psikologis yang
digunakan untuk mengurangi konflik, frustasi dan ketegangan psikis
lain, karena religiusitas memberi nilai dan keyakinan pada indivisu
untuk memiliki arti, tujuan, dan stabilitas dalam hidup. Begitupun
dengan kebudayaan pada suatu masyarakat yang merupakan faktor yang
mempengaruhi watak dan perilaku individu dalam bersikap.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa remaja
laki-laki untuk menyesuaikan diri dalam dipengaruhi faktor internal dan
eksternal. Faktor internal yaitu fisik, psikologis, kematangan emosi dan
tingkat religius. Sedangkan untuk faktor eksternal mencakup lingkungan

sosial dan kebudayaan setempat, dimana hal ini berkontribusi kepada
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remaja laki-laki tentang bagaimana berperilaku didepan publik dengan
kesan baik. Dalam penelitian ini, faktor-faktor di atas penting untuk
proses penyesuaian diri demi terciptanya keharmonisan rumah tangga
remaja laki-laki, terutama terkait stigma masyarakat terhadap
pernikahan dini. Keberhasilan penyesuaian diri akan mengurangi stigma

tersebut.

B. Remaja

Pengertian Remaja

Kata “remaja” berasal dari bahasa latin yaitu adolescere yang berarti to

grow atau to grow maturity (Rice, 1990). Banyak tokoh yang memberikan

definisi tentang remaja, seperti DeBrun (dalam Rice, 1990) mendefinisikan

remaja sebagai periode pertumbuhan antara masa kanak-kanak dengan masa

dewasa.

Menurut Papalia dan Olds (2001), masa remaja adalah masa transisi

perkembangan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa yang pada

umumnya dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir pada usia akhir

belasan tahun atau awal dua puluhan tahun. Menurut Adams & Gullota (dalam

Aaro, 1997), masa remaja meliputi usia antara 11 hingga 20 tahun. Sedangkan
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Hurlock (1980) membagi masa remaja menjadi masa remaja awal (13 hingga
16 atau 17 tahun) dan masa remaja akhir (16 atau 17 tahun hingga 20 tahun).
Masa remaja awal dan akhir dibedakan oleh Hurlock karena pada masa remaja
akhir individu telah mencapai transisi perkembangan yang lebih mendekati
masa dewasa.

Papalia & Olds (2001) berpendapat bahwa masa remaja merupakan
masa antara kanak-kanak dan dewasa. Sedangkan Freud (dalam Hurlock, 1980)
berpendapat bahwa pada masa remaja terjadi proses perkembangan meliputi
perubahan-perubahan yang berhubungan dengan perkembangan psikoseksual,
dan juga terjadi perubahan dalam hubungan dengan orangtua dan cita-cita.
Monks (2000), memberikan batasan usia remaja adalah mulai usia 12 tahun
sampai usia 21 tahun.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut diatas dapat disimpulkan
bahwa pengertian remaja merupakan masa peralihan antara masa kanak-kanak
dan masa dewasa, yang dimulai pada saat kematangan seksual yaitu antara 11

atau 12 tahun sampai dengan 21 tahun.
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C. Pernikahan Dini

Pengertian Pernikahan Dini

Pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan dibawah usia 18

tahun pihak laki-laki dan perempuan. Menurut United Nations Children’s Fund

(2014) menyatakan bahwa pernikahan usia dini adalah pernikahan yang

dilaksanakan secara resmi atau tidak resmi yang dilakukan sebelum usia 18

tahun.

Menurut UU RI Nomor 1 Tahun 1974 pasal 7 ayat 1 menyatakan bahwa

pernikahan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 tahun dan

pihak wanita sudah mencapai umur 16 tahun. Apabila masih di bawah umur

tersebut, maka dinamakan pernikahan dini. Pernikahan dibawah umur yang

belum memenuhi batas usia pernikahan, pada hakikatnya di sebut masih

berusia muda atau anakanak yang ditegaskan dalam Pasal 81 ayat 2 Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002, anak adalah seseorang yang belum berusia 18

tahun dikategorikan masih anak-anak, juga termasuk anak yang masih dalam

kandungan, apabila melangsungkan pernikahan tegas dikatakan adalah

pernikahan dibawah umur.



22

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pernikahan dini
merupakan pernikahan yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan dibawah

usia 18 tahun atau ambang batas pada hukum yang berlaku.

2. Faktor-faktor Pernikahan Dini

Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya pernikahan dini menurut

Subakti (2009) adalah:

a. Pengetahuan.

Tingkat pengetahuan seseorang berpengaruh terhaap perilaku.
Tingkat pengetahuan bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
pendidikan, pengalaman dan usia. Semakin ringgi tingkat pendidikan
seseorang semakin tinggi pula tingkat pengetahuannya. Dalam
penelitian ini, keputusan untuk menikah dini remaja laki-laki
dipengaruhi oleh seberapa pengetahuan yang dimiliki. Hal ini akan
berpengaruh pada bagaimana remaja laki-laki berpikir sehingga

memutuskan untuk menikah.

b. Faktor kemauan sendiri

Remaja merupakan tahapan sesorang dimana ia berada di antara

fase anak dan dewasa yang ditandai dengan perubahan fisik, perilaku,
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kognitif, biologis, dan emosi. Sehingga bagi mercka yang telah

mempunyai pasangan atau kekasih terpengaruh untuk melakukan

pernikahan di usia muda dengan alasan sudah cocok dan saling

mencintai. Remaja laki-laki merasa bahwa dirinya mampu untuk suami

dan merasa sudah dewasa, sehingga memutuskan untuk meikah.

c. Pergaulan Bebas

Dalam hubungan antar remaja pergaulan bebas menjadi sesuatu
yang mudah terjadi karena mereka memiliki daya nafsu seksual yang
tinggi dan tak tertahan atau terkendali lagi sechingga mereka berani
melakukan hubungan seksual hanya demi penunjukkan rasa cinta.
Remaja laki-laki merasa bertanggungjawab setelah terjadi kehamilan

pra nikah, sehingga hal ini mendorongnya untuk menikah diusia remaja.

D. Remaja Laki-laki yang Menikah Dini

Menurut Papalia dan Olds (2001), masa remaja adalah masa transisi

perkembangan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa yang pada

umumnya dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir pada usia akhir

belasan tahun atau awal dua puluhan tahun.
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Sedangkan pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan dibawah

usia 18 tahun. Pasal 81 ayat 2 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002, anak

adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun dikategorikan masih anak-anak,

juga termasuk anak yang masih dalam kandungan, apabila melangsungkan

pernikahan tegas dikatakan adalah pernikahan dibawah umur.

Keputusan untuk melakukan pernikahan dini dari remaja laki-laki bisa

dilihat dari berbagai sudut pandang, sepeti pengetahuan yang dimiliki remaja

laki-laki. Hal ini berhubungan dengan kemampuan visioner remaja laki-laki,

pertimbangan dalam memutuskan pernikahan dipengaruhi bayangan tentang

informasi kehidupan pernikahan yang dimiliki. Keputusan menikah ini kadang

karena alasan cinta dan ingin hidup bersama tanpa memikirkan hal lain atau

remaja laki-laki membayangkan hal-hal yang baik saja tentang pernikahan

tanpa mempertimbangkan masalah yang akan muncul setelah menikah karena

tidak memiliki cukup pengetahuan untuk mencapai pada tingkat pertimbangan

yang lebih rumit seperti masalah keuangan. Selanjutnya akibat pergaulan

bebas, terjadinya hamil pra nikah membuat remaja laki-laki terdorong untuk
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tanggungjawab, selain itu juga anjuran secara hukum, dan berbagi kecemasan

dengan pihak perempuan yang hamil dari stigma masyarakat.

E. Kerangka Konseptual

Remaja merupakan masa transisi dari anak-anak menuju ke dewasa,

dalam prosesnya remaja akan mengalami berbagai hal. Sesuatu yang sering

terjadi pada masa remaja adalah penyesuaian diri terhadap lingkungan, baik

lingkungan masyarakat, sekolah, kelompok bermain ataupun keluarga.

Adaptasi yang dilakukan remaja sering kali tidak sesuai dengan harapan

lingkungan, hal tersebut dapat dikarenakan masih tidak stabilnya emosi

remaja. Mereka masih mencari jati diri untuk dapat menjadi seseorang yang

baik untuk lingkungannya. Dalam penelitian ini remaja laki-laki yang sudah

menikah lebih awal juga memerlukan penyesuaian diri untuk menjaga

keharmonisan keluarga. Mereka merasakan kehidupan yang berbeda

dengan remaja lain yang belum menikah. Hal ini menjadikan

mereka harus semakin berusaha untuk dapat segera beradaptasi oleh

lingkungannya. Tetapi pada kenyataannya, banyak masalah yang terjadi pada

remaja laki-laki yang melakukan pernikahan dini, karena merasa tidak percaya
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diri, pengambilan keputusan yang tidak tepat sampai kemampuan mengontrol

emosi yang kurang matang. Oleh karena itu, hal ini menganggu proses

penyesuaian diri remaja laki-laki.

Penyesuaian diri dalam penelitian ini didefinisikan sebagai kemampuan

seseorang dalam berperilaku dan berpikir sesuai norma sosial yang berlaku.

Remaja laki-laki yang berhasil melakukan penyesuaian diri memiliki aspek

kekuatan dalam mengontrol emosi dimana remaja laki-laki tersebut dapat

mengukur kapan harus bersikap tenang, marah atau sedih. Aspek pemikiran

yang realistis, resional, dan objektif yang mana sangat penting untuk

menentukan perilaku yang tepat didalam lingkungan masyarakat dan

pengambilan keputusan yang baik. Aspek meminimalisir masalah, yang mana

hal ini dapat digunakan dalam menentukan jenis reaksi yang normal terhadap

suatu masalah agar tidak berlebihan. Aspek belajar dari kesalahan, dimana

remaja laki-laki dapat mengunakan pengalaman sebelumnya untuk

menyelesaikan masalah dimasa depan.

Pentingnya penelitian terhadap penyesuaian diri pada remaja laki-laki

yang melakukan pernikahan dini karena sebagai seseorang yang memiliki

peran sebagai pemimpin keluarga maka setiap perikalunya akan menentukan
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kebahagiaan keluarganya, terlebih dalam kasus ini usia perkembangannya

masih di tahap remaja yang krisis akan identitas diri. Dalam hal ini,

penyesuaian diri remaja laki-laki berhubungan dengan kemampuan dirinya

untuk menjalankan peran dilingkungan keluarga maupun sosial. Remaja laki-

laki yang tidak bisa menyesuaiakan diri dalam kehidupan barunya, akan

mengalami kesulitan dalam menentukan perilaku yang sesuai norma,

pengambilan keputusan yang tidak tepat yang berakibat terhadap kualitas

kebahagiaan keluarga. Hal ini diperkuat oleh Elmslie dan Tebaldi (2014) yang

menjelaskan bahwa apabila penyesuaian perkawinan yang dilakukan tidak

optimal, maka akan berdampak pada kebahagiaan kepada salah satu atau

bahkan kedua belah pihak yang melakukan pernikahan. Oleh karena itu, remaja

laki-laki perlu secara efektif untuk menyesuaikan diri dalam kehidupan

barunya, dimana hal ini ini akan menghindarkan dampak negatif dalam

keluarganya. Seligman (2005) yang menyatakan bahwa untuk menghindari

resiko atau hal negatif yang memicu ketidakharmonisan dalam pernikahan,

individu perlu menjalani proses penyesuaian perkawinan pada saat telah

memasuki tahap pernikahan.
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Dengan demikian peneliti akan melihat proses penyesuaian diri remaja

laki-laki yang melakukan pernikahan dini. Dari uraian latar belakang dan

kajian teori yang telah dipaparkan, disusunlah kerangkan konseptual tentang

bagaimana dinamika penyesuaian diri remaja laki-laki yang melakukan

pernikahan dini.

F. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan kerangka konseptual, maka dapat disusun pertanyaan penelitian

sebagai berikut:

Bagaimana dinamika penyesuian diri remaja laki-laki dalam kehidupan
pernikahan?

a. Bagaimana remaja laki-laki mengontrol emosi?

b. Bagaimana remaja laki-laki dalam menyikapi permasalahan?

c. Bagaimana proses pengambilan keputusan dari remaja laki-laki?

d. Bagaimana rencana remaja laki-laki untuk terhindar dari masalah dimasa

depan?

e. Bagaimana perilaku remaja laki-laki setelah menikah?



